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Abstrak

Pengabdian Masyarakat yang merupakan salah satu dari Tri Darma perguruan
tinggi wajib dilakukan oleh semua dosen di setiap semester. Untuk itu, Program
Studi Akuntansi S1 Universitas Bina Sarana Informatika bekerjasama dengan
Koperasi Wanita Atsiri Citayam Kabupaten Bogor, melakukan pelatihan
perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan. Pelatihan dilaksanakan dengan
metode presentasi menggunakan aplikasi zoom. Pengetahuan Wajib Pajak UMKM
yang berada dalam naungan Koperasi Wanita Atsiri terkait perhitungan dan
pelaporan pajak penghasilan masih sangat terbatas. Untuk itulah tim pengabdian
masyarakat melakukan pelatihan dan perhitungan pajak penghasilan. Pelatihan ini
terdiri atas tiga sesi, yang diawali pemberian materi tentang perhitungan pajak
penghasilan, selanjutnya pemberian materi tentang penyusunan laporan pajak
penghasilan; serta diskusi dan tanya jawab dengan peserta pelatihan. Peserta sangat
antusias dengan pelatihan yang dilakukan sehingga peserta dapat memahami
dengan baik perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan.

Kata Kunci: Pajak Penghasilan; perhitungan; pelaporan

Abstract

Community Service which is one of the Tri Darma of higher education must be carried out by
all lecturers in every semester. For this reason, the Undergraduate Accounting Study
Program at the Bina Sarana Informatika University in collaboration with the Atsiri Citayam
Women's Cooperative, Bogor Regency, conducted online training in calculating and
reporting income tax. The training is carried out using the presentation method using the
zoom application. The knowledge of MSME taxpayers who are under the auspices of the
Atsiri Women's Cooperative regarding the calculation and reporting of income tax is still
very limited. For this reason, the community service team conducts training and calculates
income tax. This training consists of three sessions, bequn with providing material on the
calculation of income tax; then providing material on the preparation of income tax reports;
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and discussion and question and answer session with the training participants. Participants
were very enthusiastic about the training carried out so that participants could understand
well the calculation and reporting of income tax.

Keywords: Income Tax, calculation, reporting

Pendahuluan

Mewujudkan kesejahteraan masyarakat adalah tugas utama pemerintah sesuai
dengan amanat Undang Undang Dasar 1945. Ada banyak cara yang dapat dilakukan
pemerintah untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan membantu
UMKM agar terus survive dan meningkatkan pendapatannya.

Saat ini, UMKM telah menjadi motor penggerak ekonomi masyarakat dengan
memberikan kontribusi terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) sebesar 61,41% dan
menyerap 97% total tenaga kerja (Gustomo, 2018). Salah satu cara pemerintah untuk
membantu UMKM adalah dengan memangkas tarif PPh Final dari 1% menjadi 0,5%
khusus untuk UMKM vyang mempunyai omzet maksimal Rp 4,8 miliar
setahun.(Ariyanti, 2021)

Kontribusi pajak dalam beberapa tahun terakhir ini semakin signifikan dan
dapat diperhitungkan sebagai tulang punggung sumber pembiayaan nasional dalam
rangka mensukseskan program-program pembangunan nasional yang akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Budiandru et al., 2017). Pajak sebagai alat
pemerataan kesejahteraan bangsa (Narsih et al., 2020). Pajak sebagai sumber
penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan
pembangunan nasional(Prihatono & Sutomo, 2019)

Pemasukan dari sektor pajak cukup besar sehingga sebaiknya pemerintah
memberikan perhatian khusus dan dapat mengelola dengan lebih terarah agar
pembangunan dapat berjalan dengan lancar (Heryanto & Wijaya, 2017). Kewajiban-
kewajiban perpajakan dimulai sejak terpenuhinya persyaratan subjektif dan objektif
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.(Beloan et al.,
2019)

Sumber penerimaan negara yang utama adalah berasal dari Pajak, yang mana
pajak akan menjadi pengurang dari laba bersih perusahaan maupun penghasilan
wajib pajak orang pribadi (Mantu & Sholeh, 2020). Pajak Penghasilan merupakan
kewajiban utama semua karyawan/pegawai yang wajib dibayarkan setiap bulannya
(Zuana & Sidharta, 2014). Pajak sebagai iuran masyarakat yang dapat dipaksakan
dan tidak ada balas jasa langsung (Makabimbang, 2013). Sektor Pajak Penghasilan
merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar negara (Lainutu, 2013)
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Besarnya PPh Pasal 21 yang harus dipotong bergantung pada siapa Wajib Pajaknya
dan apa bentuk penghasilan yang diterima serta jumlah penghasilan yang diterima.
(Desi et al., 2018). Dalam praktek bisnis pajak penghasilan pasal 21 dapat
diperlakukan dengan tiga cara yaitu PPh pasal 21 dibayar oleh pemberi kerja, PPh
pasal 21 ditanggung oleh karyawan dan pph pasal 21 dibebankan kepada
perusahaan dengan metode Gross Up (Ashriana, 2017)

Kesadaran =~ dan  kepatuhan  wajib  pajak (WP) bergantung
pada tingkat pengetahuan WP dalam mengurus administrasi perpajakan (Bambang
et al., 2021). Kesulitan dalam perhitungan dan pelaporan PPh 21 merupakan
hambatan yang dialami oleh pelaku UMKM. Untuk itu, tim pengabdian masyarakat
melakukan kegiatan pelatihan perhitungan dan pelaporan PPh 21 sebagai dasar
UMKM untuk melakukan kewajibannya membayar PPh21. Tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada
Wajib Pajak UMKM mengenai cara perhitungan dan pelaporan PPh 21. Manfaat
diselenggarakannya pengabdian masyarakat ini yaitu Wajib Pajak UMKM dapat
memahami dan melaporkan dengan benar PPh 21 secara tepat waktu.

Metode

Kegiatan ini menggunakan media Zoom Cloud Meeting sebagai suatu bentuk
kepatuhan dalam menjaga keselamatan kami para dosen, orang lain dan lingkungan
untuk mengutamakan kesehatan dan keselamatan diri.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan
perhitungan dan pelaporan PPh 21. Peserta pelatihan terdiri dari 13 pelaku/owner
UMKM yang masing-masing mempunyai minimal 4 karyawan sehingga total
terdapat 52 orang Wajib Pajak UMKM. Pelatihan sehari ini dilakukan di aula
Koperasi Wanita Atsiri Citayam Kabupaten Bogor. Pelatihan ini terdiri dari tiga sesi,
yaitu :

1) Pemberian materi tentang perhitungan PPh 21 dalam Power Point

2) Pemberian ceramah materi tentang pelaporan PPh 21 dalam Power Point

3) Diskusi dengan peserta pelatihan serta tutorial perhitungan dan pelaporan PPh
21

Adapun tahapannya adalah sebagai berikut :
1. Tim Pengabdian Masyarakat berada di lokasi atau kantor secretariat Koperasi
Wanita Atsiri pada jam 08.00 WIB sekaligus acara pembukaan
2. Tutor mulai memberikan materi jam 08.30 WIB
Tim akan menayangkan siaran langsung via Youtube pada saat acara dimulai.
4. Ketua Kelompok membuat Zoom Meeting sebelumnya pada hari pelaksanaan
PM mulai jam 08.30 WIB
5. Kelompok melakukan kegiatan di Zoom Meeting dan dokumentasi
a. Foto anggota kelompok
b. Share siaran langsung youtube pemaparan materi
c. Share modul pelatihan

W
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6. Peserta mengisi Absensi Peserta Pelatihan dan mengisi Kuesioner Pra Test
7. MoU antara UBSI dengan Koperasi Wanita Atsiri

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga melibatkan 1 mahasiswi program
studi Akuntansi S1 Universitas Bina Sarana Informatika yang bertugas mendampingi
peserta di sesi diskusi dan tanya jawab. Oleh karena antusiasme peserta sangat
tinggi, kegiatan pelatihan ini dilanjutkan dengan sesi pendampingan perhitungan
dan pelaporan PPh 21 khusus untuk Wajib Pajak yang tidak memiliki latar belakang
perpajakan, Wajib Pajak yang usahanya baru berdiri, dan sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan-kegiatan usaha yang dilakukan oleh peserta umumnya masih
dilakukan secara sederhana dan tradisional, belum ada pencatatan -pencatatan
keuangan yang teratur sehingga penghasilan yang diperoleh juga belum tercatat
secara baik. Oleh karenanya berapa besar pajak yang harus dikeluarkan oleh mereka
sebagai wajib pajak juga masih mengalami kendala untuk memastikan jumlah pajak
yang harus dibayar. (Harnida, 2020). Demikian halnya dengan pelatihan
perhitungan dan pelaporan PPh 21 untuk Wajib Pajak UMKM ini yang dilakukan
pada Koperasi Wanita UMKM Atsiri Bogor. Tanpa memiliki pengetahuan pajak,
Wajib Pajak tidak dapat menghitung dan melaporkan pajak penghasilannya dengan
baik. Gambar 1 menunjukkan proses penyampaian materi tentang perhitungan dan
pelaporan PPh 21.

Gambar 1. Pemberian materi tentang perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan

Pengetahuan dan pemahaman mengenai perhitungan dan pelaporan pajak
penghasilan sangat diperlukan oleh semua karyawan terutama Wajib Pajak UMKM.
Selama ini, peserta sangat kesulitan dalam perhitungan dan pelaporan pajak
penghasilan terutama yang tidak memiliki latar belakang perpajakan atau untuk
yang usahanya baru berdiri. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi peserta untuk
mengatasi permaslahan yang dihadapi selama ini. Pembahasan materi dimulai dari
konsep dan prinsip dasar pajak penghasilan, dasar hukum pajak penghasilan, contoh
perhitungan pajak penghasilan, cara pengisian form SPT hingga cara
pembayarannya.
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S Menghitung
Tim PV Pajak Penghasilan
—~ UniversitasBS!  Atas Laporan

1. PP Nomor 23 Tahun 2018
ttg Pejok Penghasilan atas Penghasilan darn
Usaha yang Diterima atau Djperoleh Wajib
Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertenty
. PMK-99/PMK.03/2018
ttg Pelaksanaan PP Nomor 23 Tahun 2018
tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari &
Usaha yang Diterima atau Djperoleh Wajib

Pajak yang Memiliki Feredaran Bruto Tertentu UN‘;ER;: as |

Gambear 2. Dasar hukum pajak penghasilan
Pelatihan dimulai dengan pembahasan materi dasar hukum dan peraturan

yang membahas mengenai UMKM.

ﬂ Transaksi dengan Pemotong/Pemungut ‘

WBT BEMOTONG
Penjualan ¥y maglecg objek

Potput PPh Pasal 22
bacang nonfinal i
% mﬂ, :ﬂl
Final 4(2)
Yg menjadi objek an. WP

Invoice \ Penyerahan  Potput PPhPasal2l, mmemess  PP23/2013 U Pemotong
dari WP jasa PPh Pasal 23, dan PPh
Pasal 15 nonfinal

Contoh:
PTA fotokopi Surat ikan invoice atas jasa service AC

kepada PT 8 sebesar Rp1.500.000;- terdiri dari:
lasa service Rp1.000.000 Objek PPh Pasal 23

e

Invoice <
< Tidak dipotong; | Gass
Sparepart RpS00.000 Gulan objek potput ] PPh Final 0.5% disetor sendiri | (LN

@ Direki { oleh PTA.
Gambar 3. Alur pajak penghasilan

Pada Gambar 3, dijelaskan alur dimulai dari pengisian sampai dengan
pembayaran pajak PPh 21. Diharapkan para peserta nantinya mengikuti alur ini
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

CONTOH ‘

Bpk. Robi status kawin dengan 3 orang anak, bekerja
setahun penuh dengan gaji bruto 10 juta sebulan serta
THR 1 bulan yang dibayar di bulan Agustus.

a. Hitunglah Pph 21 tiap bulan
b. Hitung Pph 21 bulan Agustus yang ada THRnya.

UNIVERSITAS

Gambar 4. Contoh kasus pajak penghasilan
Kemudian dibahas contoh kasus, seperti yang dicontohkan di gambar 4, para
peserta mencoba mengerjakan contoh kasus tersebut, dibantu oleh para dosen yang

mendampingi mereka.
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Jawab 1a: Perhitungan untuk bulan selain Agustus ‘

Gajl Bruto 10.000.000
Biaya Jabatan (5%, maks 600 rb/bin) 500,000 -
Netto 9.500.000
Setahun (Rp. 9.500.000 x 12) 114.000.000
PTKP (K/3) 72.000.000 -
PKP 42.000.000

Pph 21 terutang Setahun : 5% 2.100.000

Pph 21 sebulan = 2,100.000/12 = 175.000

Q) BiswisiatienaarsiPaten

Gambar 5. Perhitungan pajak penghasilan

Pada gambar 5, diberikan hasil perhitungan dari contoh kasus yang dibahas.
Peserta pelatihan bisa menanyakan kasus pribadi dan bagaimana cara
perhitungannya.

Cara Isi SPT 1770
B¥ Cara isi SPT 1770

DASAR PENGENAAN
AK/PENGHASILAN BRUTO diisi
zet

Gambar 6. Pengisian form pajak penghasilan

Setelah membahas cara perhitungan PPh 21, selanjutnya adalah cara pengisian
laporan SPT 1770, seperti yang ada di gambar 6. Juga dibahas bagaimana cara
melakukan pembayarannya, sesuai gambar 7 di bawah.

Cara Pembayaran

® Kode Pembayaran -
0Q:

Kode Akun Pajak 4 1 1 1 2 8

Kode jenis setoran (KJS)

420 423

bila disetor bila disetor oleh
sendiri oleh WP Pemotong/Pemungut

Gambar 7. Pembayaran pajak penghasilan

Setelah memahami perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan dengan baik,
Wajib Pajak UMKM akan lebih mudah melakukan kewajibannya membayar pajak
penghasilannya.
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Setelah pembahasan materi tentang PPh 21, maka dilakukan sesi tanya jawab,
yang lebih difokuskan pada kasus masing-masing peserta. Hal ini dimaksudkan agar
para peserta bisa melaksanakan kewajiban pembayaran PPh 21.

Berikut ini adalah hasil persentase responden yang menjawab semua pertanyaan
dalam bentuk diagram lingkaran :

Tutor menyampaikan materi kegiatan dengan
jelas dan mudah dimengerti-oleh peserta

Tidak Setuju Sangat Tidak

0% Setuju
Kurang Setuju ‘ 0% = Sangat
8% Setuju

Setuju

17% : = Setuju

Sangat Setuju

75%

Kurang
Setuju

Gambar 8. Persentase Penyampaian Materi (Sumber : Dokumentasi Peneliti)

Persentase penyampaian materi oleh tutor sangat jelas dan mudah dimengerti
oleh peserta UKM Koperasi Wanita Astiri yaitu sebesar 75% sangat setuju,

sedangkan sisanya 17% setuju dan kurang setuju 8% dengan jumlah peserta 12
orang.

Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan
yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik
oleh tutor yang terlibat

Sangat Tidak
Tidak Setuju Setuju
Kuraln; 8% 0%
Setuju
8% I
Sangat Setuju
Setuju 67%
17%
m Sangat Setuju = Setuju Kurang Setuju
Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Gambar 9. Persentase pertanyaan/permasalahan (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Persentase pertanyaan/permasalahan yang ditindaklanjuti oleh tutor yaitu
sebesar 67% sangat setuju, sedangkan sisanya 17% setuju, 8% kurang setuju dan 8%
tidak setuju.
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Saya merasa puas dengan kegiatan pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan Universitas Bina
Sarana Informatika

Setuju
8%

Sangat Setuju
92%

m Sangat Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak
.

Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju
0%

Kurang Setuju
0%

Kurang Setuju

Gambar 10. Persentase kepuasan peserta (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Persentase kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yaitu sebesar 92% sangat setuju, sedangkan sisanya 8% setuju.

Berikut ini hasil analisis perbandingan pengetahuan dan pemahaman pajak
PPh 21 peserta pada sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pada tabel 1 dibawah ini terlihat bahwa tingkat pemahaman akuntansi
anggota koperasi Wanita Atsiri Citayam Kabupaten Bogor mengalami peningkatan
yang sangat berarti dimana nilai rata-rata pemahamaan PPh 21 sebelum kegiatan
yaitu 31 meningkat menjadi 87.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Pajak PPh 21

No Data Responden Score Nilai
Nama Responden L/P Umur Sebelum Sesudah
1 Sri Rejeki P <30 20 85
2 Eli Hidayati P <30 40 90
3  Adyati P <30 35 80
4 Sri Rejeki P <30 35 90
5 Elda P <30 40 90
6 Susi Wijayanti P <30 30 88
7 Hosia P <30 30 87
8  Harlin Nurbayati P <30 35 90
9 vera Juliana P <30 30 85
10 Rodijah P <30 25 90
11  Retno Kusmiah P <30 30 80
12 Endah Setyawati P <30 20 85

Simpulan dan Rekomendasi

Pelatihan perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak
UMKM sangat bermanfaat dan membantu peserta dalam memenuhi kewajibannya
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membayar pajak penghasilan. Peserta yang mengalami kendala dan kesulitan dalam
perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan dapat berkonsultasi secara langsung
agar semua permasalahannya dapat selesai dengan baik dan benar. Selanjutnya,
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat terus berlanjut di masa yang datang.
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